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Motto : 
? Janganlah kiranya kasih dan setia meninggalkan engkau ! 
Kalungkanlah itu pada lehermu, tuliskanlah itu pada loh hatimu, maka 
engkau akan mendapatkan kasih dan penghargaan dalam pandangan Allah 
serta manusia. (Amsal 3 : 3 - 4)  
Persembahan kepada : 
? Tuhan Yesus atas kasih dan anugerah-Nya. 
? Ayah dan Ibunda tersayang (Yermias Kaweri dan Mince Mandowen) 
? Adik–adik tercinta (Samuel L. Kaweri,SE., Raimond Shael Kaweri,ST.,
Dolince Kaweri,SE., Estevina Kaweri)
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ABSTRAK 
Masalah kemacetan pada suatu ruas jalan sering terjadi pada daerah perkotaan. 
Kemacetan lalulintas mempunyai akibat yang sangat besar apabila kita cermati. 
Contohnya adalah pada Ruas jalan raya Abepura Kota Jayapura dimana mempunyai 
peranan yang sangat penting dalam mendukung sektor-sektor : Perdagangan, 
perkantoran, pendidikan, dan juga jasa. Yang semua itu dapat berjalan dengan baik, 
apabila sarana pendukung cukup memadai. 
Kemacetan diakibatkan oleh banyaknya aktivitas pergerakan lalulintas yang cukup 
padat pada waktu-waktu tertentu. Dari pengamatan dilokasi diketahui terjadi 
penurunan kinerja yang diindikasikan dengan berkurangnya kecepatan, sehingga 
kemacetan terjadi kususnya pada waktu sibuk yaitu pada jam kerja pagi hari hingga
sore hari.
 Berdasarkan permasalahan tersebut diatas maka penelitian yang akan 
dilaksanakan melalui studi ini adalah ‘Analisis Kinerja Ruas Jalan Raya Abepura
Kota Jayapura’’
Tujuan yang ingin dicapai dalam studi ini adalah upaya menentukan penanganan 
kemacetan lalulintas pada ruas jalan  raya abepura. 
Metode pendekatan yang digunakan dalam studi ini yaitu metode deskriptif, yang 
ditentukan pada analisis kuantitatif pada waktu menganalisis kemacetan dan 
membuat alternatif penanganan kemacetan. 
 Dari hasil analisis didapat adanya kemacetan di ruas jalan raya abepura di 
sebabkan oleh beberapa faktor yaitu : bercampurnya arus lalulintas lokal, arus
lalulintas menerus dan hambatan samping.
Untuk penaganannya rekomendasi yang dapat diberikan kepada Pemerintah Kota 
Jayapura, atau pengambil kebijakan adalah meniadkan hambatan samping dan 
pengalihan arus menerus menerus melalui jalan alternatif, serta pemeliharaan rutin 
beberapa bagian jalan yang mengalami kerusakan.
Kata kunci : Jalan Raya Abepura, Kemacetan Lalulintas
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(jumlah penduduk)
faktor koreksi arus jenuh akibat kelandaian jalan
faktor koreksi kapasitas akibat adanya pergerakan belok 
kiri
faktor koreksi kapasitas jika ada pembatas median pada 
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yang meliputi  faktor tipe lingkungan jalan dan kendaraan 
tidak bermotor
faktor koreksi kapasitas akibat adanya tipe lingkungan 
jalan, gangguan samping, dan kendaraan tidak bermotor
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